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ABSTRAK

Masa remaja merupakan masa perubahan aspek biologis, psikologis, dan 97eknik dari masa kanak-
kanak menuju kedewasaan. Di masa ini, perubahan tersebut dapat berpengaruh terhadap proses
perkembangan dan identitas diri. Proses ini dimulai pada masa remgja awal yang merupakan usia
sekolah menengah pertama. Jika status perkembangan dan identitas diri remaja kurang baik, maka
remgja cenderung akan mudah untuk terpapar perilaku 97eknik97e seperti penyalahgunaan
narkoba dan seks bebas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui status perkembangan dan
identitas diri remaja di SMP Negeri 49 Jakarta Timur. Metode yang digunakan adalah deskriptif
kuantitatif untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap objek yang diteliti. Jumlah
responden yang didapatkan adalah 21 remaja melalui perhitungan dengan menggunakan 97eknik
purposive sampling. Hasil yang didapatkan adalah sebagian besar responden telah mencapai
perkembangan yang optimal (85,7%) dan lebih dari setengah responden mempunyai identitas diri
yang aktif (57,1%). Dari hasil tersebut, dapat diketahui bahwa belum semua responden mencapai
perkembangan yang optimal, dan masih banyak yang identitas dirinya kurang aktif. Hal ini adalah
sesuatu yang wajar karena perkembangan dan identitas diri masih berproses sepanjang masa
remga hingga usia 18 tahun. Dari hasil penelitian ini pun dapat disimpulkan bahwa optimalisasi
pencapaian perkembangan dan identitas diri remaja masih diperlukan, untuk itu, upaya promosi
kesehatan remaja diharapkan dapat dilakukan baik di sekolah maupun di tatanan masyarakat.

Kata kunci: remagja; perkembangan; identitas diri

ABSTRACT

Adolescenceis a period of change in biological, psychological, and social aspects from childhood to
adulthood. At this range of time, these changes can affect the development process and identity
formation. This process may start at the early stage of adolescence which isin the age of junior high
school. If adolescent developmental and identity status are not robust, adolescents tend to be easily
exposed to negative behavior such as drug abuse and free sex. The purpose of this study was to
determine the status of development and identity of adolescents in SMIP Negeri 49 East Jakarta. The
method used was descriptive quantitative to describe or to give illustration of the object being
studied. Number of respondents was 21 adolescence which attained by calculation using purposive
sampling technique. The results obtained are that most respondents have achieved optimal
development (85,7%) and more than half of respondents have active identity (57,1%). From these
results, it can be seen that not all respondents have achieved optimal development, and there are
still many whose identities are less active. This is a natural phenomenon since the development and
identity are still in process throughout adolescence until the age of eighteen. Furthermore, it can be
concluded that the optimization of development achievement and adolescent self-identity is still
needed, for this reason, efforts to promote adolescent health can be carried out both in schools and
in the community setting.
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Pendahuluan

Dalam beberapa tahun ini, di
Indonesia sering sekali terjadi tindak
kriminalitas yang dilakukan oleh
remaja, diantaranya mencuri, tawuran,
merundung, memperkosa, bahkan
hingga membunuh orang lain (Unayah
dan Sabarisman, 2015). Di sis lain,
angka kematian akibat bunuh diri pada
remaga semakin meningkat. Bahkan,
bunuh diri menjadi penyebab kematian
ketiga di dunia pada remaja antara 10
sampai 24 tahun (Republika, 2018).
Dengan demikian, dapat kita pahami
bahwa terdapat suatu hal negatif pada
remga yang dapat menyebabkan
fenomena seperti ini terjadi.

Masa remagja merupakan masa
perubahan aspek biologis, psikologis,
dan social dari masa kanak-kanak
menuju kedewasaan (Batubara, 2010).
Masa remga diawali dengan
perubahan kadar hormon yang
signifikan sehingga mempengaruhi
penampilan fisik. Pada masa ini pula
otak, perilaku dan kemampuan socia
sedang berkembang pesat yang dapat
mempengaruhi  kemampuan  untuk
membuat keputusan (Burnett dan
Blakemore, 2009).

Perkembangan remaja memiliki
tugas utama untuk mencapai ukuran
kebebasan atau kemandirian dari
orangtua, dan membentuk identitas
untuk tercapainya integrasi diri dan
kematangan pribadi  (Soetjiningsih,
2010). Perkembangan identitas yang
sangat signifikan terjadi pada masa
remga(Timler et al., 2019).

Identitas  diartikan  sebagai
spectrum yang luas mengenai ‘siapa
saya’ yang perkembangannya
dipengaruhi oleh aspek psikososial
seperti keyakinan personal, kesadaran
diri, dan evaluas diri (Harter, 2012;
Schwartz et a., 2011) dan juga aspek
peran socia seperti keluarga dan
budaya yang berasal dari luar diri
(Schwartz et a., 2011; Goth, 2012).
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Identitas personal melihat bahwa
individu adalah sebuah makhluk yang
unik, memiliki budaya, hidup di dalam

sebuah group, dan identitas sosial

mengacu pada pengetahuan dalam

anggota kelompok budaya dan
berkomunikasi dengan budaya yang
lain. Karakteristik individu yang

dipengaruhi oleh kolektivistik dalam

komunikasi individu (Ayun, 2015).
Rifany (2009)

telah tercapal mempunyai

kesungguhan yang tinggi, pencapaian
dan
cenderung menggunakan mekanisme
pertahanan diri yang sehat dan adaptif
(Serafini & Adam, 2002). Sebaliknya
apabila proses pencapaian identitas
diri ini mengalami hambatan, maka

akademik yang lebih tinggi,

dapat menimbulkan  kebingungan
identitas, mereka juga  dapat
mengalami  berbagai  permasalahan

seperti adanya perasaan kosong, sikap
menentang dan menantang orangtua,
pertentangan dalam dirinya, gelisah

tentang hal-hal yang diinginkan tetapi

tidak sanggup memenuhi semuanya

(Gunarsa, 1989 dalam IDAI, 2009).
Pencapaian identitas diri

bahwa krisis
sdah  satu
menyal ahgunakan
mengikuti  geng

penyebab
narkoba
motor.

remga antara lain
prostitusi, minuman
perjudian  (Susanti

keras,

dan konsums akohol
ditemukan pada remaja yang rendah
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dadam Bahari
(2010) menyebutkan perkembangan
identitas diri memberikan dasar bagi
masa dewasa dan aspek sentral bagi
kepribadian sehat, yang merefleksikan
kesadaran diri, dan sistem keyakinan
pribadi. Remaja yang identitas dirinya

yang
rendah bisa menghasilkan kenakalan
dan penyimpangan perilaku pada
remgja. Sumara (2017) menyebutkan
identitas merupakan
remaa
dan
Jenis
penyimpangan perilaku lainnya pada
seks  bebas,
dan
dan Handoyo,
2015). Selain itu, penyalahgunaan zat
lebih tinggi



status identitasnya (diffuson dan
moratorium) (Serafini dan Adam,
2002), dan menurut WHO (2018)
diantara isu utama tentang masaah
kesehatan utama pada remaja adalah
kehamilan dan persalinan dini, alkohol
dan obat-obatan, serta merokok.

Sebagai ibukota negara, Jakarta
mempunyai berbagai tantangan.
Angka kemiskinan, pengangguran,
dan kriminaitas yang meningkat
hanyalah sebagian permasalahan yang
harus diselesaikan (Bappeda DKI
Jakarta, 2017). Jka remaja mash
kesulitan dalam membentuk identitas
dirinya, remga akan mudah untuk
terbawa pengaruh buruk lingkungan
sekitar. Untuk itu, penélitian ini
dilakukan agar diketahuinya
perkembangan dan identitas diri
remaadi Jakarta

M etode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
metode deskriptif kuantitatif dengan
menggunakan  teknik  purposive
sampling pada 21 siswal/siswi SMP 49
Kramat Jati Jakarta Timur. Data
penelitian didapat dengan
menggunakan  instrumen  berupa
kuesioner perkembangan remaja yang
beris 10 aspek perkembangan dan
kuesioner identitas diri menurut
Serafini, Maitland, dan Adam (2006)
yang telah dimodifikas oleh Bahari
(2010).  Siswalsiswi  sebelumnya
dijelaskan mengenal prosedur
penelitian dan bila bersedia untuk
menjadi responden, maka siswalsiswi
tersebut  menandatangani  lembar
informed consent.

Has| Dan Pembahasan

Hasil analisa terhadap kemampuan
perkembangan diri remaja di SMP 49
Kramat Jati Jakarta Timur dapat
dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut :

Tabel 1
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Perkembangan Remaja Di SMP 49
Kramat Jati Jakarta Timur

Perkembangan

0,
Remaja Jumlah (%)
Cukup Optimal 3 14,3
Optimal 18 85,7
Total 21 100

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat
bahwa terdapat 3 responden (14,3%)
memiliki perkembangan yang cukup
optimal dan sebanyak 18 responden
(85,7%) memiliki perkembangan yang
optimal.

Hasil analisaterhadap identitas diri
responden di SMP 49 Kramat Jati
Jakarta Timur dapat dilihat pada Tabel
2 sebagai berikut :

Tabel 2
Identitas Diri Responden di SMP 49
Kramat Jati Jakarta Timur

| dentitas Diri Jumlah (%)
Agak Pasif 1 48
Cukup Aktif 8 38,1
Aktif 12 57,1
Totd 21 100

Berdasarkan Tabel 2 dapat
diketahui bahwa dari 21 responden di
SMP 49 Jakarta Timur sebanyak 1
responden (4,8) memiliki identitas diri
yang agak pasif, sebanyak 8 responden
(38,1) memiliki identitas diri yang
cukup aktif, dan sebanyak 12
responden (57,1%) memiliki identitas
diri yang aktif.

Perkembangan remga daam
penelitian ini diukur dari sepuluh
aspek perkembangan, yaitu
perkembangan biologis/fisik,
psikoseksual, moral, spiritual,
psikososial, kreativitas, emosi, bakat
khusus, bahasa, dan kognitif. Hasil
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andisis data menyatakan bahwa dari
sepuluh aspek perkembangan tersebut,
sebanyak 18 (85,7%) dari responden
telah mencapa perkembangan yang
optimal. Hal ini berarti sebagian besar
remga mampu untuk tumbuh dan
berkembang sesuai dengan usianya.

Perkembangan fisik yang dijalani
oleh remga perlu diimbangi oleh
perkembangan aspek lainnya.
Normalnya, semua aspek
perkembangan berjalan secara
beriringan (Batubara, 2010). Jika
hanya perkembangan fisik sga yang
optimal dan aspek perkembangan lain
terabaikan, maka  perkembangan
remga akan timpang dan mudah
terpengaruh  oleh efek  hormonal
biologis sehingga kurang bisa
membentengi diri dengan aka dan
emos yang matang (Jannah, 2016).

Daam pendlitiannya, Maryatun
(2013) mengatakan bahwa
perkembangan diri siswa dapat
meningkat dikarenakan remaja telah
diberikan dan dilatih untuk
menyelesaikan  persoalan kasus
seputar permasalahan yang dihadapi
remaja, terbiasa berinteraks,
berdiskusi serta bekerja sama dengan
semua anggota kelompok baik yang
sgjenis maupun lawan jenis. Selain itu,
remga juga mampu beradaptasi
dengan lingkungan baru, mampu
memberikan perhatian, bantuan pada
teman lain, mampu mengendalikan
diri, dan tidak meminta secara paksa
terhadap pemenuhan kebutuhannya.
Namun, perkembangan diri remaja
dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor.

Berdasarkan Triningtyas (2017),
faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan remga antara lain
adalah pengaruh keluarga, gizi,
gangguan emosional, status socid
ekonomi, kesehatan, maupun
pengaruh bentuk tubuh individu.
Selain itu, pengaruh lingkungan juga
mempengaruhi perkembangan remaja.
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Menurut Dewi (2012), seberapa jauh
perubahan pada masa remga akan
mempengaruhi  perilaku  sebagian
besar tergantung pada kemampuan dan
kemauan remaja untuk
mengungkapkan keprihatinan  dan
kecemasannya kepada orang lain
sehingga dengan begitu ia dapat
memperoleh pandangan baru yang
lebih baik.

Remaja merupakan masa peralihan
dari masa kanak-kanak ke masa
dewasa. Remga dimulai dari awal
pubertas sampai tercapainya
kematangan mulai dari usia 12 atau 13
tahun dan berakhir pada usia akhir
belasan tahun atau awal dua puluhan
tahun (Papaia, et a., 2009). Tugas
perkembangan remaja yaitu mencapai
identitas diri versus bingung peran.
Tugas perkembangan remaja bertujuan
untuk pencapaian identitas diri agar
kelak remaja menjadi individu dewasa
yang memiliki sense of self yang
sesuai dan dapat berperan  di
lingkungan masyarakat (Papalia, et al.,
2009). Di daam penditian ini,
sebanyak 12 (57,1%) responden
memiliki identitas diri yang aktif.
Angkanya tidak jauh berbeda dengan
jumlah responden yang dikategorikan
cukup aktif dan agak pasif. Hal ini
adalah suatu ha yang waar karena
responden tersebut masih berproses
daam membentuk identitas diri
mereka pada masaremajaini.

Identitas adalah integrasi dari
tuntutan internal dan eksternal dalam
memahami diri sendiri dan akan
menjadi apa. Identitas adalah redisasi
dari konsistens pribadi. Seseorang
dengan rasa identitas yang jelas
mengalami kesatuan kepribadian dan
menganggap dirinya sebagai orang
yang unik. Perasaan akan identitas diri
memberikan arah dan tujuan hidup

(Stuart, 2016), di mana
pembentukannya membutuhkan proses
panjang dan kompleks,
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kesinambungan kehidupan masa lalu,
sekarang, dan yang akan datang.

Identitas membuat suatu gambaran
mengenai seseorang, melalui;
penampilan fisik, ciri ras, warna kulit,
bahasa yang digunakan, penilaian diri,
dan faktor persepsi yang lain, yang
semuanya digunakan dalam
mengkonstruksi  identitas  budaya
(Ayun, 2015). Remaja yang identitas
dirinya telah terbentuk secara aktif
akan memudahkan remaja untuk
mencapal konsep diri yang positif. Hal
ini sangat penting sebagai bekal
remga untuk menghadapi masa
dewasa.

Lokasi penelitian ini adalah sebuah
SMP Negeri unggulan (favorit) di kota
Jakarta Timur. Asumsi peneliti, hal
tersebut sedikit banyak mempengaruhi
karakter siswa yang masuk ke dalam
lingkungan sekolah. Untuk memasuki
sekolah negeri favorit, siswa harus
berusaha untuk memperoleh prestasi
akademik yang baik, sehingga sedikit
banyak telah membentuk karakter
siswa yang berorientasi pada masa
depan (Jayanti dan Suharningsih,
2014). Orientasi pada masa depan ini
yang dapat membantu remaja untuk
mencapa perkembangan yang optimal
dan identitas diri yang aktif.

Kesmpulan Dan Saran

Perkembangan remaja di ibukota
Jakarta sudah cukup optimal. Identitas
diri remga pun sudah cukup aktif.
Remga mash tetap memerlukan
bimbingan dan arahan dari
lingkungan, terutama orang tua dan
guru dalam membentuk identitas
dirinya. Untuk meningkatkan status
perkembangan dan identitas diri
remga perlu dilakukan intervens
promotif, seperti Terapi Kelompok
Tergpeutik  (TKT) remga dan
pendidikan kesehatan yang dilakukan
secararutin di sekolah.

Hasil peneitian ini dapat
digunakan sebaga landasan bagi
sekolah maupun institusi pendidikan
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lainnya untuk  membentuk

aktif.
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